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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini Rendahnya kecepatan renang 50 meter gaya dada  

mahasiswa kuliah renang pendalaman. Penelinitian ini dengan variabel kekuatan otot lenegan, 

panjang tungkai dan status gizi kecepatan renang 50 meter gaya dada. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetauhui sumbangsih atau kontribusi antara kekuatan otot lengan, panjang tungkai 

dan status gizi terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, populasi pada penelitian ini terdiri dari 18 

orang mahasiswa laki-laki dan 1 perempuan  dan sampel pada penelitian ini menjadi 15 orang 

laki-laki yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Intrumen pada penelitian ini berupa; 

tes kekuatan otot lengan (push up), pengukuran panjang tungkai, dan pengukuran status gizi 

dengan mengugunakan rumus IMT lalu tes kecepatan berenang 50 meter gaya dada diukur 

dengan stopwach. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi sederhana dan uji 

korelasi ganda. Hasil penelitian ini adalah: 1. Kekuatan otot lengan hanya memberikan 

kontribusi sebesar 5,63% terhadap kecepatan berenang 50 meter gaya dada, 2. Panjang tungkai 

memberikan kontribusi sebesar 4,33% terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada, 3.  Status 

gizi memberikan kontribusi sebesar 0,86% terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada, dan 

4. kekuatan otot lengan, panjang tungkai dan status gizi memberikan kontribusi sebesar 57,59% 

terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa renang pendalaman. 

Kata Kunci:  Kekuatan Otot Lengan, Panjang Tungkai, Status Gizi, Kecepatan Renang.  

 

Contribution of Arm Muscle Strength, Leg Length and Nutritional Status 

to Breaststroke Swimming Speed 

 
ABSTRACT 

The problem in this research is the low swimming speed of the 50 meter breaststroke for in-

depth swimming students. This research used the variables of leg muscle strength, leg length 

and nutritional status, 50 meter breaststroke swimming speed. The aim of this research was to 

determine the contribution between arm muscle strength, leg length and nutritional status to the 

50 meter breaststroke swimming speed of in-depth swimming students. This research is 

correlational research, the population in this study consisted of 18 male and 1 female students 

and the sample in this study was 15 men selected using a purposive sampling technique. The 

instruments in this research are; arm muscle strength test (push ups), leg length measurement, 

and nutritional status measurement using the BMI formula then a 50 meter breaststroke 

swimming speed test measured using a stopwatch. The data analysis techniques used are simple 

correlation tests and multiple correlation tests. The results of this research are: 1. Arm muscle 

strength only contributes 5.63% to the 50 meter breaststroke swimming speed, 2. Leg length 

contributes 4.33% to the 50 meter breaststroke swimming speed, 3. Nutritional status 

contributes a contribution of 0.86% to the 50 meter breaststroke swimming speed, and 4. Arm 

muscle strength, leg length and nutritional status contributed 57.59% to the 50 meter 

breaststroke swimming speed of in-depth swimming students. 

Keywords: Arm Muscle Strength, Leg Length, Nutritional Status, Swimming Speed. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga memliki peran penting dalam meningkatkan kebugaran jasmani 

maupun pembinaan fisik dan mental seseorang (Gorczynski et al., 2021). Olahraga 

merupakan bentuk gerak mengolah tubuh dan memiliki unsur penting dalam proses 

pemabangunan reaksi tubuh (Argantos, 2019). Dalam perkembangannya olahraga sudah 

menjadi kebutuhan bagi masyarakat dalam menjaga serta meningkatkan kebugaran 

jasmani yang sangat memberikan manfaat dalam menjalankan aktifitas sehari-hari 

(Setiawan dan Denay., 2022). Secara umum pengertian olahraga adalah salah satu 

aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas kesehatan seseorang setelah olahraga (Weinberg & Gould, 2023). 

Renang adalah salah satu cabang olahraga aquatik yang saat ini sudah populer di 

masyarakat (Kiram et al., 2024). Hakikat renang adalah gerak tubuh manusia di dalam 

air, untuk itu perlu dijelaskan lebih detail apa itu gerak tubuh dan bagaimana 

memanfaatkan air untuk bergerak (Subagyo et al 2020:184). Renang memberikan 

manfaat besar  terhadap tubuh dan juga dapat di poles sebagai pembibitan prestasi 

(Denay, 2022). Ketertarikan masyarakat terhadap olahraga renang pada saat ini sudah 

menjadi tingkat kegemaran bagi masyarakat indonesia (Putra & Witarsyah, 2019).  

Menurut (Maidarman, 2016) olahraga renang sudah memberikan dampak-dampak baik 

seperti rekreasi, rehabilitas/terapi maupun sebagai prestasi. Menurut (der Merwe & 

Petrus, 2022) Renang adalah suatu keterampilan olahraga yang dilakukan di dalam air 

dengan tujuan untuk bersenang-senang, mengisi waktu luang dan mencapai prestasi di 

tingkat nasional dan internasional. Menurut (Yendrizal dan wardiman 2019) renang 

memiliki berbagai manfaat bagi setiap orang yang melakukan olahraga ini, karenan dari 

salah satu dampak berenang akan memberikan rasa rileksasi dan memberikan tantangan 

tersendiri pada pelakunya. 

 Menurut (Syahrastani, 2022) renang terbagi dalam beberapa jenis gaya, yaitu 

renang gaya bebas (freestlye), renang gaya dada (breast stroke), renang gaya punggung 

(back stroke), dan renang gaya kupu-kupu (butterfly stroke). Renang gaya dada 

merupakan salah satu teknik renang yang paling lambat dibanding dengan teknik renang 

yang lainnya (Iksan, I., Umar, U., Argantos, A., & Denay, N., 2024). Renang gaya dada 

menurut Irawan dan Nidomuddin (2017) merupakan gaya renang yang menarik karena 

gaya ini tidak membuat cepat lelah bila dibandingkan dengan gaya renang lain, karena 
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proses pernafasannya mudah sehingga lebih mudah digunakan dalam renang jarak jauh 

dan santai.  

Dalam teknik renang gaya dada ada dua faktor untuk mencapai kecepatan 

maksimal yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Liu et al., 2021). Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti memiliki kemampuan 

fisik, mental dan teknik. Pada faktor eksternal yang menjadi aspek pendukung dalam 

mencapai kecepatan dalam berenang gaya dada yaitu sarana dan prasarana yang ada 

serta situasi tempat berenang berlangsung (Rahmadani et al., 2023). Dalam 

pelaksanaannya renang gaya dada dilakukan dengan posisi dada menghadap ke 

permukaan air, secara bersamaan kedua tangan ditarik ke sisi samping dan menuju ke 

depan dada, kedua kaki melakukan dorongan ke samping belakang layaknya membelah 

air yang dilakukan secara bersamaan (Neagu et al., 2020). Pada prinsipnya gerak 

manusia merupakan perubahan posisi tubuh secara anatomis, meliputi gerak pada 

bidang frontal, sagital, dan transversal. Idealnya ada beberapa teknik dalam renang 

diantaranya: (1) Posisi tubuh, (2) Gerakan lengan, (3) Gerakan kaki, (4) Pernafasan, (5) 

Koordinasi gerak (Argantos & A.P. Tangkudung, 2015:33). 

Untuk mencapai kecepatan maksimal kemampuan teknik dalam melakukan 

renang gaya dada meenjadi salah satu faktor utama dalam mencapai kecepatan 

maksimal ( Afif, M., Masrun, M., Mardesia, P., & Syahara, S. 2024). Menurut  Irawadi, 

H (2019: 2) menyatakan bahwa “Pengaruh kemampuan fisik akan me semakin jelas dan 

nyata terhadap prestasi olahraga, karena kegiatan olahraga umumnya sangat 

membutuhkan gerakan-gerakan yang menuntut kerja fisik yang kompleks dan lebih 

berat”. 

Untuk mencapai kemampuan maksimal dalam memperoleh waktu yang sudah 

ditargetkan latihan menjadi aktifitas yang dilakukan secara sitematis dan berulang-ulang 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Uppal, 2020). Lalu kegiatan latihan 

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang memadai untuk berlatih. Proses latihan itu 

sendiri menjadi kunci keberhasilan, dan kualitas latihan yang mempengruhi peningkatan 

kemampuan (Jonni & Argantos, 2019).  

Berdasarkan hasil perolehan waktu yang didapat oleh beberapa mahasiswa 

renang pendalaman FIK-UNP dapat dikatakan kemampuan mahasiswa dalam mencapai 

kecepatan maksimal masih tergolong lambat dalam renang 50 meter gaya dada. 
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Berdasarkan pengamatan di lapangan bahawa mahasiswa belum bisa memaksimalkan 

renang gaya dadanya, di kerenakan tidak memiliki kekuatan otot lengan yang maksimal 

dan bentuk fisik yang memberikan bantuan yang maksimal walaupun sudah mengusai 

teknik renang gaya dada yang cukup baik. Hal ini terungkap pada ketika perkuliahan 

berlangsung pada tanggal 4 maret 2024. Saat mahasiswa melakukan renang 50 meter 

gaya dada peneliti melihat masi kurangnya dorongan yang dihasilkan oleh kekuatan otot 

lengan, peneliti belum bisa memastikan adanya sumbangsih dari panjang tungkai yang 

beragam dan tinggi badan maupun berat badan yang beragam. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memeliki ketertarikan untuk 

mengetahui lebih jauh kemampuan kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa 

renang pendalaman FIK UNP. Serta ingin melakukan penelitian untuk mendapatkan 

data dan informasi kebenaran ilmiah mendekati faktor kekuatan otot lengan, status gizi 

dan panjang tungkai terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa renang 

pendalaman FIK UNP. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian  

korelasional. Menurut (Area 2021) penelitian korelasi atau korelasional dapat diartikan 

sebagai penelitian non-eksperimental dimana seorang peneliti melakukan pengukuran 

terhadap dua variabel atau lebih, memahami, dan memberikan penilaian statistik antara 

mereka tanpa dipengaruhi variabel asing. Penelitian ini dilakukan di kolam renang FIK-

UNP dan dilaksanakan pada tanggal  27 mei 2024. Subjek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa renang pendalaman  Departemen Kepelatihan FIK-UNP yang berjumlah 15 

orang laki-laki dipilih dengan teknik purposive sampling. Prosedur dalam  pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan mahasiswa yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini diminta untuk melakukan push up selama 1 menit setelah itu melakukan 

pengukuran panjang tungkai di ukur dengan meteran dilanjutkan dengan mengukur 

berat badan dengan timbangan berat badan dan tinggi badan yang diukur dengan 

meteran tinggi badan dan yang terakhir mahasiswa akan melakukan tes kecepatan 

renang 50 mter gaya dada yang di hitung dengan menggunakan stopwach. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tes push up, pengukuran berat badan menggunakan 

timbangan dan tinggi badan menggunakan meteran, serta pengukuran panjang tungkai 
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menggunakan meteran. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji korelasi 

sederhana dan uji korelasi ganda. 

HASIL 

Kekuatan Otot Lengan 

Pengukuran kekuatan otot lengan dilakukan dengan tes push up terhadap 15 

orang sampel, didapat skor tertinggi 45, skor terendah 21, rata-rata (mean) 33,27, 

simpangan baku (standar deviasi) 7,61. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Data Kemampuan Otot Lengan Mahasiswa 

Departemen Kepelatihan 

Klasifikasi Frekwensi Persentase 

46. - 55 0 0.00% 

36 - 45 5 33.33% 

26 - 35 8 53.33% 

17 - 25 2 13.33% 

7 - 16 0 0.00% 

Jumlah 15 100% 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekwensi diatas dari 15 orang sampel, 

terdapat 5 orang yang memiliki kemampuan otot lengan pada kategori baik dengan 

persentase 33,33%, 8 orang memiliki kemampuan otot lengan pada kategori cukup 

dengan persentase 53,33%, 2 orang memiliki kemampuan otot lengan pada kategori 

kurang sekali dengan persentase 13,33%. 

 
Gambar 1. Histogram Frekuensi Hasil Data Kemampuan Otot Lengan 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 
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Panjang Tungkai 

Pengukuran panjang tungkai dilakukan dengan tes panjang tungkai terhadap 15 

orang sampel, didapat skor tertinggi 98cm, skor terendah 86cm, rata-rata (mean) 

89,33cm, simpangan baku (standar deviasi) 3,15. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Data Panjang Tungkai Mahasiswa 

Departemen Kepelatihan 

Klasifikasi Frekwensi Persentase 

99 - 102 0 0.00% 

95 - 98 1 6.67% 

91 - 94 2 13.33% 

87 - 90 10 66.67% 

83 - 86 2 13.33% 

Jumlah 15 100% 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekwensi diatas dari 15 orang sampel, terdapat 

1 orang yang memiliki panjang tungkai pada kategori baik dengan persentase 6,67%, 2 

orang memiliki panjang tungkai pada kategori cukup dengan persentase 13,33%, 10 

orang memiliki panjang tungkai pada kategori kurang dengan persentase 66,67% dan 2 

orang memiliki panjang tungkai pada kategori kurang sekali dengan persentase 13,33%. 

 
Gambar 2. Histogram Frekuensi Hasil Data Panjang  

Tungkai Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

Status Gizi 

Pengukuran status gizi dilakukan dengan tes Antropometri terhadap 15 orang 

sampel, didapat skor IMT tertinggi 24,39, skor IMT terendah 16,14, rata-rata (mean) 

21,39, simpangan baku (standar deviasi) 2,24. 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Data Status Gizi  

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

Klasifikasi Frekwensi Persentase 

15 - 17 1 6.67% 

17 - 18.5 0 0.00% 

18.6 - 25 14 93.33% 

25.1 - 27 0 0.00% 

27.1 - 30 0 0.00% 

Jumlah 15 100% 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekwensi diatas dari 15 orang sampel, terdapat 

1 orang yang memiliki status gizi pada kategori kurus sekali dengan persentase 6,67% 

dan 14 orang memiliki status gizi pada kategori normal dengan persentase 93,33%. 

 
        Gambar 3. Histogram Frekuensi Hasil Data Status Gizi  

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

Kecepatan Renang Gaya Dada 50 Meter 

Pengukuran kecepatan renang dilakukan dengan tes keterampilan terhadap 15 

orang sampel, didapat waktu tercepat 51,76 detik, waktu terlama 80,01 detik, rata-rata 

(mean) 65,18, simpangan baku (standar deviasi) 7,63. 
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Data Kecepatan Renang Gaya Dada 50meter 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

Klasifikasi Frekwensi Persentase 

44 -52 1 6.67% 

53 - 61 3 20.00% 

62 - 70 8 53.33% 

71 - 79 2 13.33% 

80 - 88 1 6.67% 

Jumlah 15 100% 

Berdasarkan pada tabel distribusi frekwensi diatas dari 15 orang sampel, terdapat 

1 orang yang memiliki kecepatan renang pada kategori baik dengan persentase 6,67%, 3 

orang memiliki kecepatan renang pada kategori baik dengan persentase 20,00%, 8 orang 

memiliki kecepatan renang pada kategori cukup dengan persentase 53,33%, 2 orang 

memiliki kecepatan renang pada kategori kurang dengan persentase 13,33% dan 1 orang 

memiliki kecepatan renang pada kategori kurang sekali dengan persentase 6,67%. 

 
Gambar 4. Histogram Frekuensi Hasil Data Kecepatan Renang Gaya Dada 

50meter Mahasiswa Departemen Kepelatihan. 

 

Uji Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum melakukan analisis korelasi. 
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Tabel 5. Uji Normalitas dengan Lilliefors 

 Uji Lilliefors Kesimpulan 

Lo Ltabel 

Kemampuan Otot Lengan 0.097 0.220 Normal 

Panjang Tungkai 0.216 0.220 Normal 

Status Gizi 0.092 0.220 Normal 

Kecepatan Renang Gaya Dada 50 

meter 

0.094 0.220 Normal 

Berdasarkan uraian di atas semua variabel X1, X2, X3 dan Y datanya 

berdistribusi  normal,  karena  masing-masing  variabel  probabilitasnya memenuhi 

kriteria Lo < LTabel. 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pertama 

Kontribusi Kemampuan Otot Lengan Dengan Kecepatan Renang Gaya Dada 

50meter Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Sederhana X1-Y 

Korelasi 
Koefisien 

korelasi 
(r) 

 

rtabel 

 

t-hitung 

 

ttabel 

Koefisien 

Determinasi 

X1−Y 0,237 0,514 0,872 1,753 5,63% 

Berdasarkan uji keberartian korelasi antara kemampuan otot lengan 

dengan kecepatan renang sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh 

rhitung = 0, 237 < rtab = 0, 514 pada taraf signifikansi α = 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha ditolak, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara keamampuan otot lengan dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan. 

Hipotesis Kedua 

Kontribusi Panjang Tungkai Dengan Kecepatan Renang Gaya Dada 50meter 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Sederhana X2-Y 

Korelasi 
Koefisien 

korelasi 
(r) 

 

Rtabel 

 

t-hitung 

 

ttabel 

Koefisien 

Determinasi Ket 

X2−Y -0,208 0,514 -0,766 1,753 4,33% Tidak 
Signifikan 
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Berdasarkan uji keberartian korelasi antara panjang tungkai dengan 

kecepatan renang sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh rhitung = -

0,208 < rtab = 0, 514 pada taraf signifikansi α = 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha ditolak, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

panjang tungkai dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada  Mahasiswa 

Departemen Kepelatihan. 

Hipotesis Ketiga 

Kontribusi Status Gizi Dengan Kecepatan Renang Gaya Dada 50meter 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Sederhana X3-Y 

Korelasi 
Koefisien 

korelasi 
(r) 

 

rtabel 

 

t-hitung 

 

ttabel 

Koefisien 

Determinasi Ket 

X3−Y 0,093 0,514 0,333 1,753 0,86% Tidak 
Signifikan 

 

Berdasarkan uji keberartian korelasi antara status gizi dengan kecepatan 

renang sebagaimana terlihat pada tabel di atas diperoleh rhitung = 0,093 < rtab 

= 0, 514 pada taraf signifikansi α = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

ditolak, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan 

kecepatan renang 50 meter gaya dada Mahasiswa Departemen Kepelatihan. 

Hipotesis Keempat 

Kontribusi Kemampuan Otot Lengan, Panjang Tungkai Dan Status Gizi 

Secara Bersama-Sama Dengan Kecepatan Renang Gaya Dada 50meter 

Mahasiswa Departemen Kepelatihan 

Hipotesis keempat menyatakan, tidak terdapat atau hanya sedikit 

kontribusi antara kemampuan otot lengan, panjang tungkai dan status gizi secara 

bersama - sama dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa 

Departemen Kepelatihan. 

Tabel 9. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Berganda 

Persamaan Regresi Uji Keberartian 

Fh Ft Kesimpulan 

Ŷ = 89,42 + 0,233X1 + (-0,720)X2 + 0,809X3 4,94 3,59 Linear 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda maka diperoleh persamaan 

regresi Ŷ = 89,42 + 0,233X1 + (-0,720)X2 + 0,809X3. Dari hasil analisis uji 

keberartian regresi ganda diperoleh Fh = 4,94 > Ft = 3,59. Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa hubungan variabel kemampuan otot lengan, panjang tungkai 

dan status gizi secara bersama-sama dengan kecepatan renang 50 meter gaya 

dada mahasiswa Departemen Kepelatihan adalah hubungan yang berarti. 

Tabel 10. Analisis Korelasi Berganda 

Korelasi rt rh r2 Koefesien 
determinasi 

(X1,X2, X3−Y) 0.514 0.758 0,574 57,59 % 

 

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat dijelaskan bahwa dari analisis 

korelasi ganda yang dilakukan diperoleh koefisien korelasi hitung (Rh = 0.758) 

yang lebih besar dari pada koefisien korelasi tabel (Rt = 0.514). Kemudian 

setelah analsis korelasi ganda dilakukan analisis uji determinasi, yaitu dengan r 

sebesar 0,758 dengan demikian R2x100%, 0,574 x 100%= 57,4%. Hal ini 

berarti variabel kemampuan otot lengan, panjang tungkai dan status gizi hnya 

memberikan  kontribusi  sebesar  57,59%  dengan kecepatan renang 50 meter 

gaya dada  mahasiswa Departemen Kepelatihan. 

 

PEMBAHASAN  

Kontribusi Kemampuan Otot Lengan Dengan Kecepatan Renang 50 meter Gaya Dada 

5,63% 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara kemampuan otot lengan terhadap kecepatan renang 50 meter gaya 

dada mahasiswa departemen kepelatihan, rhitung 0,237, sumbangan sebesar 5,63%. 

Koefisien korelasi bernilai positif, artinya jika kemampuan otot lengan semakin baik, 

maka waktu tempuh renang 50 meter gaya dada mahasiswa Departemen Kepelatihan 

akan semakin baik. 

Menurut (Rachman, 2018), kekuatan lengan berkaitan atau berhubungan erat 

dengan kemampuan renang dengan menggunakan kekuatan dinamis karena dalam 

melakukan gaya tersebut atlet berusaha untuk memindahkan posisi badan dari ujung 

kolam ke ujung kolam. Oleh sebab itu, seorang mahasiswa renang harus memiliki 

kekuatan otot lengan yang baik untuk kecepatan renang yang lebih baik. Mahasiswa 

yang memiliki kekuatan otot lengan yang lebih besar, maka akan lebih cepat pada saat 

berenang. 
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Kontribusi Panjang Tungkai Dengan Kecepatan Renang 50 meter Gaya Dada  4,33% 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara panjang tungkai terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada  

mahasiswa departemen kepelatihan, rhitung 0,208, sumbangan sebesar 4,33%. 

Koefisien korelasi bernilai positif, artinya jika panjang tungkai semakin panjang, maka 

waktu tempuh renang gaya dada 50meter mahasiswa Departemen Kepelatihan tidak 

menjamin dapat dengan baik. 

Panjang tungkai adalah bagian yang berada di antara bawah pangkal paha hingga 

telapak kaki “ujung tumit bawah” (Kirkendall & Sayers, 2020). Pada dasarnya memiliki 

tungkai yang panjang akan sangat membantu dalam peningkatan kecepatan dalam 

berenang, dengan memiliki tungkai yang panjang maka hasil dorongan atau sapuan air 

akan lebih besar. Namun apa bila tidak diimbangi dengan kemampuan teknik dan tidak 

memiliki kekuatan atau power pada tungkai memiliki tungkai yang panjang tidak akan 

mencapai waktuu yang diinginkan. 

Kontribusi Status Gizi Dengan Kecepatan Renang 50 meter Gaya Dada  0,86% 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak 

signifikan antara satus gizi terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada  mahasiswa 

departemen kepelatihan, rhitung 0,092, sumbangan sebesar 0,86%. Koefisien korelasi 

yang kecil, artinya jika status gizi semakin bagus, maka waktu tempuh renang gaya dada 

50meter mahasiswa Departemen Kepelatihan tidak menjamin dapat dengan baik. 

Status gizi merupakan peran penting dalam sebuah olahraga dimana jika seorang 

olahragawan memiliki status gizi yang baik maka perfoma tubuh akan 

meningkat(Holtzman & Ackerman, 2021). Namun untuk keterkaitannya terhadap 

kecepatan berenang hanya memberikan dampak yang sedikit. Karena memiliki status 

gizi yang baik jika tidak menguasai teknik berenang yang baik maka waktu yang 

diinginkan tidak akan tercapai.  

Kontribusi Kemampuan Otot Lengan, Panjang Tungkai Dan Status Gizi Dengan 

Kecepatan Renang 50 meter Gaya Dada  Mahasiswa Departemen Kepelatihan 57,59% 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan analisis korelasi 

berganda dan analisis regresi, maka didapat (rh= 0,758) > (rt=0,574), kemudian 

bedasarkan uji determinasi didapatkan kontribusi sebesar 57,59%, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan otot lengan, panjang tungkai dan status gizi berkontribusi dengan 
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kecepatan renang 50 meter gaya dada  Mahasiswa Departemen mungkin juga 

dikarenakan kemampuan otot yang dimiliki mahasiswa begitu lemah juga berefek pada 

kecepatan renang. ini membuktikan bahwa semakin baik kemampuan otot lengan, 

panjang tungkai dan status gizi yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, maka akan 

semakin baik juga kecepatan renang yang dimiliki, sebaliknya semakin buruk kekuatan 

otot lengan, panjang tungkai dan status gizi yang dimiliki oleh seorang mahasiswa, 

maka akan semakin rendah juga kecepatan yang didapat. ketiga unsur tersebut 

mempunyai sinergi dalam kecepatan renang 50 meter gaya dada. 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan otot lengan memberikan kontribusi sebesar 5,63% dengan 

kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa Departemen Kepelatihan. Panjang 

tungkai memberikan kontribusi sebesar 4,33% dengan kecepatan renang 50 meter gaya 

dada mahasiswa Departemen Kepelatihan. Status gizi memberikan kontribusi sebesar 

0,86% dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa Departemen 

Kepelatihan. Kemampuan otot lengan, panjang tungkai dan status gizi memberikan 

kontribusi sebesar 57,59% dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada mahasiswa 

Departemen Kepelatihan. 
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